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ABSTRAK 

Media pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran. . 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat memberikan semangat dan 

motivasi siswa dalam belajar. Dengan adanya media pembelajaran, dapat membantu peserta 

didik agar lebih mudah memahami suatu materi. Tujuan kegiatan PkM adalah memberikan 

pelatihan pembuatan media pembelajaran Bahasa Indonesia untuk guru-guru di SD Negeri 

01 Purworejo yang beralamat di Jalan Desa Purworejo Rt 01 Rw 05 Dusun Ketileng, 

Kabupaten Pekalongan. Tahapan pengabdian terbagi menjadi tiga yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang diberikan selama pelatihan yaitu pemaparan 

materi dan praktik langsung pembuatan media pembelajaran. Peserta pelatihan  ialah 

seluruh guru SD Negeri 01 Purworejo berjumlah 12 guru. Selama pelatihan, peserta sangat 

bersemangat dan antusias. Dari hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan PKM berjalan dengan lancar dan menghasilkan peningkatan 

kompetensi guru SD Negeri 01 Purworejo, Kecamatan Sragi khususunya dalam pembuatan 

media pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menarik. 

Kata Kunci: media, pembelajaran, kreatif 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan  dapat  mencapai  tujuannya  dengan  baik  apabila  terjadi  proses 

pembelajaran  yang  baik. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Dari pernyataan tersebut, dapat dirumuskan bahwa pembelajaran  adalah  

suatu  proses mulai  dari  mengatur, mengorganisasi  lingkungan  yang  ada  di  

sekitar  peserta  didik  sehingga  dapat  menumbuhkan dan   mendorong   peserta   

didik   untuk   melakukan   suatu   kegiatan   belajar. Hal utama dalam  proses 

pembelajaran  adalah terdapat   kegiatan   belajar   yang merupakan   proses   

perubahan   tingkah   laku peserta didik. 
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Pembelajaran  yang  baik  adalah  pembelajaran  yang  melibatkan  peserta  

didik  secara aktif  didalamnya  dan  membuat  peserta  didik  senang,  termotivasi  

serta merasa tertarik  untuk belajar   mengenai   sesuatu   yang   baru,   sehingga   

peserta   didik   mampu   membangun pengetahuannya sendiri dan membuat 

pembelajaran menjadi bermakna (Faridah et al., 2019; Widyanto,  2020).  

Kompetensi professional atau akademis merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi professional ini tak terkecuali 

juga harus dimilki oleh Guru Sekolah Dasar. Guru SD diharapkan mampu 

merencanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik sebagai bagian dari 

penerapan kompetensi profesional yang dimiliki. Perencanaan dan pengelolaan 

pembelajaran pembelajaran meliputi pembuatan perangkat pembelajaran, 

menyiapkan media dan lingkungan belajar yang efektif untuk siswa agar tercapai 

tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

Dalam kegiatan pembelajaran, supaya materi lebih bisa dipahami oleh peserta  

didik, maka diperlukan  suatu  media  pembelajaran  untuk  membantu  dalam  

proses  belajar. Media pembelajaran   berfungsi   sebagai   alat   bantu   pembelajaran   

yang   merupakan   salah   satu komponen  dalam  proses  pembelajaran  yang  harus  

disertakan,  direncanakan  dan  diatur  oleh guru  dalam  kegiatan  pembelajaran 

(Dewi  &  Yuliana,  2018;  Hidayah  et  al.,  2020).  Peran media  dalam  proses  

pembelajaran  adalah  sebagai  upaya  untuk  meningkatkan  kualitas  hasil belajar 

(Salamah,   2017;   Sumaryanti   &   Sabri,   2017).  

Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran harus dijadikan 

perhatian guru. Media pembelajaran berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik 

dalam pembelajaran. Penyajia media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Hadirnya media dalam proses pembelajaran sangat 

membantu peserta didik lebih memahami hal yang dipelajari. Oleh sebab itu, 

pemilihan dan penggunaan media harus benar-benar tepat agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dengan mudah.  

“Media adalah tempat atau sesuatu yang digunakan sebagai pengantar atau 

perantara” (Arsyad, 2014:3). Adapun pendapat Satrianawati (2018: 7) juga 

menyebutkan bahwa “guru harus mencari, memilih, dan menggunakan sumber 

belajar serta media pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan dan materi 

pembelaaran. Selain itu media pembelajaran yang dirancang sendiri oleh guru 

diharapakan mampu memenuhi asas efektif dan efisen”. 

Media   yang   digunakan   untuk pembelajaran tidak harus media yang 

memiliki nilai nominal yang tinggi atau mahal. Selain itu, media untuk mengajarkan 

materi kepada siswa tidak harus menggunakan media yang rumit. Media yang  

sederhana  dan  bermakna  dapat  digunakan  untuk  menjelaskan  materi  kepada  

siswa (Kristiono, 2018; Oktavianti & Wiyanto, 2014).  
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METODE 

Program Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang peduli 

terhadap kondisi masyarakat (Apriningrum & Rahayu, 2018). Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Adapaun rangkaian kegiatan PKM disajikan pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan PKM 

 

Kegiatan yang dilakukan tim pada tahap persiapan adalah: 

a. tim PKM melakukan mengumpulkan data mengenai permasalahan yang 

dihadapi oleh SD N 01 Purworejo 

b. menentukan solusi yang ditawarkan 

c. melakukan diskusi dengan kepala sekolah dan waka kurikulum untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada saat pelatihan, serta menetapkan 

sasaran pelatihan 

d. Setelah mendapatkan data-data awal, tim PKM melakukan penyusunan materi 

pelatihan 

Tahap kedua adalah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, tim PKM  

melaksanakan beberapa kegiatan yaitu: 

a. Pemberian materi pelatihan 

b. Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah ceramah, diskusi, praktik, dan 

sharing session.  

c. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah participant active learning, 

yaitu peserta berperan aktif dalam praktik pembuatan media pembelajaran 

Tahap ketiga, merupakan evaluasi dengan meminta peserta pelatihan mengisi 

angket yang dibagikan terkait kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Survei Pendahuluan dan Persiapan Materi Kegiatan PKM 

Kegiatan PKM ini diawali dengan diskusi antara tim PKM dengan kepala 

sekolah dan waka kurikulum SN N 01 Purworejo untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan pada saat pelatihan, serta menetapkan sasaran dalam pelatihan. 

Pada tahap persiapan juga dilakukan  penyusunan materi pelatihan  dan persiapan 

alat-alat yang dibutuhkan untuk praktik pembuatan media pembelajaran. Peserta 

Tahap Kegiatan 

Pelaksanaan 

1. penyampaian materi 

2. Praktik pembuatan media 
 

Evaluasi Persiapan 
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peserta kegiatan PKM yaitu seluruh guru SD N 01 Purworejo yang berjumlah 12 

guru.  

 

2. Pelaksanaan kegiatan PKM 

Kegiatan PKM dilaksanakan selama dua hari yaitu hari Selasa dan Rabu, 17 s.d. 

18 Januari 2023. Hari pertama pelaksanaan PKM dilaksanakan pada hari Selasa, 17 

Januari 2023 dan dihadiri oleh 12 guru SD N 01 Purworejo. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan pada pelatihan ini yaitu pelatihan pembuatan media pembelajaran 

yang kreatif, efektif dan menarik. Hari pertama pelatihan diisi oleh tiga narasumber 

yaitu 1) Afrinar Pramitasari, M.Pd., 2) Hanindya Restu Aulia, M.Pd., dan 3) Agung 

Aditya, M.Km.  

Pelatihan hari kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Januari 2023 dan dihadiri 

oleh 12 guru SD N 01 Purworejo. Hari kedua pelatihan diisi oleh tiga narasumber 

yaitu 1) Dr. Dina Nurmalisa, S.S., M.Hum., 2) Ariesma Setyarum, M.Hum., dan 3) 

Desyarini Puspita Dewi, M.Pd. Materi pelatihan selama dua hari yaitu 1) pentingnya 

media pembelajaran, 2)jenis-jenis media pembelajaran, dan 3) praktik pembuatan 

media pembelajaran jenjang sekolah dasar. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Pelatihan 

 

Salah satu materi yang disampaikan pada pelatihan yaitu “Pentingnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif, efektif dan menarik dalam proses 

pembelajaran”. Pemilihan materi tersebut dilakukan dengan harapan para guru-guru 

di Sekolah Dasar khususnya guru-guru di SD Negeri 01 Purworejo paham dan juga 

menyadari akan pentingnya pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif, efektif 

dan menarik dalam proses pembelajaran. Materi selanjutnya adalah jenis-jenis media 

pembelajaran. Materi tersebut dipilih untuk memberikan gambaran tentang jenis-

jenis media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan efektif untuk jenjang sekolah 

dasar berdasarkan karakteristik peserta didik SD N 1 Purworejo.  

Salah satu media pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

jenjang SD adalah media “wayang karton”. Media “wayang karton” dapat digunakan 
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untuk beberapa mata pelajaran di Sekolah dasar. Pembuatan media tersebut juga 

tidak terlalu rumit dengan bahan-bahan yang dapat diperoleh dengan mudah. 

Setelah semua materi disampaiakan oleh narasumber, narasumber memberikan 

contoh langkah-langkah membuat media pembelajaran  “wayang karton” dan cara 

penggunaan media pembelajaran tersebut 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia media “wayang karton” disajikan 

dengan membawakan cerita-cerita rakyat. Cerita rakyat dipilih karena cerita rakyat 

memiliki alur  cerita  yang  menarik  serta  sarat  akan  nilai-nilai  kebudayaan  dan  

adat  istiadat.  Sifat kemenarikan  dari  cerita  rakyat  tidak  hanya  ditunjukkan  oleh  

isi  ceritanya  saja,  tetapi  cara penuturannya yang dapat dipadukan dengan 

menggunakan media wayang yang sudah dikenal akrab  di  lingkungan  kehidupan  

anak (Fujiastuti  et  al.,  2019;  Larasati,  2021).  Cara  ini dilakukan  untuk  

mendekatkan  peserta  didik  agar  mencintai  wayang  sebagai  salah  satu  hasil 

budaya  bangsa.   

 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan Media “Wayang Karton” 

 

Media  “wayang  karton”  adalah  salah  satu  media  wayang  yang  sudah  

dimodifikasi. Media  ini  dapat  digunakan  untuk  menjelaskan  semua  materi  

pelajaran,  termasuk  dapat  pula digunakan  untuk  meningkatkan  kemampuan  

berbicara  siswa (Dwijayani,  2019;  Reffiane  & Mazidati,  2016). Wayang  dapat  

digunakan  sebagai  salah  satu  alternatif  media  pembelajaran di   sekolah   dasar,   

karena   media   wayang   dapat menarik perhatian siswa   serta   dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan (Tafonao, 2018; Zafira & Artharina, 2017). 

Selain  dapat  menciptakan  suasana  belajar  yang  menyenangkan, media  wayang  

juga dapat  menumbuhkan  nilai  religius  serta  meningkakan  kemampuan  

menyimak  siswa  sekolah dasar (Pratiwi, 2018).  
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Gambar 3. Antusias Peserta Pelatihan 

 

Selama mengikuti pelatihan selama dua hari, peserta sangat bersemangat dan 

antusias dalam menyimak materi yang disampaikan oleh narasumber. Setelah 

narasumber selesai menyampaikan materi, tim PKM dan peserta melaksanakan 

diskusi dan tanya jawab. Antusias peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang 

diajukan dalam sesi diskusi 

 

3. Evaluasi 

Setelah selesai pelaksanaan PKM selama dua hari, tim pelaksana memberikan 

angket kepada peserta untuk mengetahui respon terhadap kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan.  

Dari hasil penyebaran angket tersebut, diketahui bahwa 1) kegiatan pelatihan 

pembuatan media pembejaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

peserta. Selain itu, kegiatan ini juga sangat bermanfaat dan memberikan pemecahan 

masalah yang ada di SD Negeri 01 Purworejo, 2) Peserta pelatihan merasa 

pengetahuan dan pemahaman tentang media pembelajaran meningkat  setelah 

mengikuti pelatihan selama dua hari, 3) guru-guru SD N 01 Purworejo lebih 

semangat untuk membuat media pembelajaran yang lebih kreatif, menarik dan 

efektif, 4) peserta menyatakan puas dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang sudah dilaksanakan dan mengharapkan adanya kegiatan lanjutan.  

Sesuai dengan hasil evaluasi dari peserta pelatihan, kegiatan pengabdian ini 

telah mencapai tujuan kegiatan dan bahkan dari pihak sekolah mengharapkan 

adanya kegiatan lanjutan dengan pendampingan pembuatan media pembelajaran. 

Antusias peserta dalam kegiatan PKM ini menandakan keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. 

 

KESIMPULAN 
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Dari hasil kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan PKM berjalan dengan lancar dan menghasilkan peningkatan kompetensi 

gurun SD Negeri 01 Purworejo, Kecamatan Sragi khususunya dalam pembuatan 

media pembelajaran yang efektif, kreatif, dan menarik. Guru mampu menghasilkan 

media pembelajaran berupa “Wayang Karton”. Penggunaan media “wayang 

Karton” sangat cocok dalam pengoptimalan pembelajaran berbicara pada siswa 

kelas III dan IV SD Negeri 1 Purworejo.  
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